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1. TANGGUNG JAWAB PENDIDIKAN



TANGGUNG JAWAB PENDIDIKAN

Allah ta’ala berfirman:

مَنُوأ قُوأ أَنفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًأ وَقُودُهَا ألنَّ 
 
ذِينَ أ

َّ
هَا أل ُُ  ﴿ يَاأَيُّ ارَ ََ ِِ

ْ
ُُ وَأل ا

“Wahai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu* dari api neraka yang 
bahan bakarnya manusia dan batu” (QS.At-tahrim-6)

Penanggung jawab pendidikan adalah ORANGTUA masing-masing.

FUNGSI SEKOLAH:
Sebagai FASILITATOR bagi para orangtua dalam mengemban tugas
pendidikan anaknya. 

Tindak lanjutnya:

• Madrasah orangtua
• Etika berkomunitas



BENTUK MADRASAH ORANGTUA
• Pertemuan parenting rutin pekanan/bulanan
• Live parenting lewat medsos pekanan/bulanan
• Group diskusi parenting medsos
• Kunjungan rumah (door to door)
• Share materi perenting japri ke orangtua
• Flyer/selebaran
• Kopdar (kopi darat)/diskusi off line
• Dll

ETIKA BERKOMUNITAS
“Bukan anakmu juga bukan anakku, tetapi

semuanya adalah anak kita” 



2. TUJUAN PENDIDIKAN



Sejenak …

Untuk apa anak kita didik …?



Untuk menjadi shalih/shalihah …?

Allah ta’ala berfirman:

 لِيَعْ 
َّ
نسَ إِلَّ ِ

ْ
نَّ وَألْ َِ

ْ
ِِ وَمَا خَلَقْتُ أل و

ُُ بُُ

Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan
untuk beribadah kepada-Ku”.

(QS. Adz-Dzariyat: 56)



Apakah shalih/ah saja sudah cukup …?

Allah ta’ala berfirman:

 َ
ْ
ي جَاعِلٌ فِي ألَّ ئِكَةِ إِن ِ

َ
مَلَ

ْ
كَ لِل  قَالَ رَبُّ

ْ
ِِ خَلِيفَةً  وَإِذ رْ

Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu berfirman kepada Malaikat : 
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi seorang khalifah. 
(QS. Albaqarah:30)

 ِِ رْ
أ
فَ فِي ألَّ ذِي جَعَلَكُمْ خَلَئ ِ

َّ
هُوَ أل

Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi.
(QS. Fathir:39)

ِِ وَأسْتَعْمَرَكُمْ فِيهَا رْ
َ هُوَ أَنْشَاَكُمْ مِنَ ألَّْ

“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmurnya” (QS. Hud:61)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

IBADAH

KHALIFAH

PEMAKMUR BUMI

AKHLAQ
(KARAKTER IMAN)

KINERJA
(KARAKTER BAKAT)

مُؤْمِنِيْنَ إِيْمَانًا أَحْسَنُهُمْ خُلُقً اَ 
ْ
اكْمَلُ أل

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah

yang paling bagus akhlaqnya” (HR. At Tirmidzi, Abu Dawud)

 ِْ  أَ
ً
كُمْ عَمَلَ ُُ بُّ إِذَأ عَمِلَ أَحَ ِِ ى يُ

َ
َِّ اَلله تَعَال يُتْقِنَهُ إِ

“Sesungguhnya Allah mencintai jika salah seorang di antara kalian 
mengerjakan suatu pekerjaan dengan profesional”. (Syu’abul Iman 
7/233 no. 4930)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

IBADAH

KHALIFAH
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KINERJA
(KARAKTER BAKAT)
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TUJUAN HIDUP MANUSIA

IBADAH

KHALIFAH

PEMAKMUR BUMI

AKHLAQ

BAKAT

مُؤْمِنِيْنَ إِيْمَانًا أَحْسَنُهُمْ خُلُقً اَ 
ْ
اكْمَلُ أل

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah

yang paling bagus akhlaqnya” (HR. At Tirmidzi, Abu Dawud)

 ِْ  أَ
ً
كُمْ عَمَلَ ُُ بُّ إِذَأ عَمِلَ أَحَ ِِ ى يُ

َ
َِّ اَلله تَعَال يُتْقِنَهُ إِ

“Sesungguhnya Allah mencintai jika salah seorang di antara kalian 
mengerjakan suatu pekerjaan dengan profesional”. (Syu’abul Iman 
7/233 no. 4930)

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda
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TUJUAN HIDUP MANUSIA

AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda
EQ IQ PQ

:قال اهل الفضل والعلم

مصلح واحد أحب الى الله من آلف 

، لأن المصلح يحمي الله ن  به الصالحي 

ي بحماية نف
سهأمة والصالح يكتفن

Berkata ahli ilmu:

“Satu orang mushlih lebih
dicintai oleh Allah dari pada 
ribuan orang shalih, karena
melalui orang mushlih itulah

Allah menjaga umat ini, 
sedangkan orang shalih

hanya cukup menjaga dirinya
sendiri”



AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

MATERI PENDIDIKAN

Ilmu Pengetahuan Umum yang 
digunakan untuk keterampilan
dasar hidup, sesuai dengan
adat yang berlaku di 
masyarakat

Ilmu pengetahuan umum
yang digunakan untuk
menjadi Ahli Ilmu Umum

Pelajaran UMUM



AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

MATERI PENDIDIKAN

 Matematika dasar
 Bahasa Indonesia dasar
 IPA dasar
 IPS dasar
 Olahraga dasar
 Keterampilan dasar

Matematika
 Bahasa Indonesia
 IPA
 IPS
Olahraga
 Keterampilan

Pelajaran UMUM



AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

Contoh: MATEMATIKA

Matematika dasar yang 
digunakan untuk keterampilan

dasar hidup, menurut adat
istiadat yang berlaku di 

masyarakat

Matematika lanjut yang 
digunakan untuk menjadi

ahli matematika

Pelajaran UMUM



AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

Contoh:
BAHASA INDONESIA

Bahasa Indonesia dasar yang 
digunakan untuk keterampilan

dasar hidup berbahasa, 
menurut adat istiadat yang 

berlaku di masyarakat

Bahasa Indonesia lanjut
yang digunakan untuk

menjadi ahli ilmu Bahasa 
Indonesia

Pelajaran UMUM



AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

Contoh: IPA

IPA dasar yang digunakan untuk
keterampilan dasar hidup

bersama alam, menurut adat
istiadat yang berlaku di 

masyarakat

IPA lanjut yang digunakan
untuk menjadi ahli IPA

Pelajaran UMUM



AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

Pelajaran AGAMA

Ilmu Agama yang 
digunakan untuk ibadah
wajib menurut syariat

Ilmu Agama yang dipelajari
untuk menjadi ahli ilmu
Agama



AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

Pelajaran AGAMA

Pelajaran Dasar:
 Aqidah
 Fiqih Ibadah
 Akhlaq
 Tahfizh Alqur’an dan 

hadits
 Bahasa Arab

Pelajaran lanjut:
 Aqidah
 Fiqih Ibadah
 Akhlaq
 Tahfizh Alqur’an dan 

hadits
 Bahasa Arab



AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

Pelajaran AGAMA

Bahasa Arab dasar yang 
digunakan untuk Ibadah
wajib, dan belajar Bahasa 
Arab terus menerus sesuai
kemampuannya

Bahasa Arab lanjut yang 
digunakan untuk menjadi
Ahli Ilmu Bahasa Arab

Contoh: BAHASA ARAB



AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

Pelajaran AGAMA

Hafalan Al Qur’an yang 
digunakan untuk Ibadah wajib
menurut syariat dan menghafal
Alqur’an terus menerus sesuai
kemampuannya

Tahfizh lanjut yang 
digunakan untuk menjadi
Hafizh/ah

Contoh: TAHFIZH



2. Metode Pendidikan Fitrah Kemanusiaan



Lahir 7 th 10 th Baligh

DEWASA

Manajemen EGO

Ego anak

Egosentris

Ego ortu

Bertambah Usia



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Dibiasakan

Bisa melakukan

Bagaikan menginstal aplikasi kedalam komputer

FISIK

Berakhlaq Berbakat



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu

Pembelajar

Bagai melatih hewan sirkus

Stimulus

Respon

AKAL

FISIK

(Insting)

Berakhlaq Berbakat



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Mencintai

Kagum

Mendidik manusia sesuai fitrahnya

Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu
Cinta

Pembelajar

AKAL

FISIK

HATI
Stimulus

Respon

(Insting)

Berakhlaq Berbakat



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Mencintai

Kagum

Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu
Cinta

Pembelajar

Stimulus

Respon

(Insting)

AKAL

FISIK

HATI
Stimulus ?

Berakhlaq Berbakat



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Pembelajar

Respon

(Insting)

AKAL

FISIK

Stimulus ?

Bahkan lebih parah dari melatih hewan

Berakhlaq Berbakat

هُم  
َ
وب  ل

ُ
ل
ُ
 ق

َ
 لّ

َ
هُون

َ
ق
 
هُم  بِهَايَف

َ
ن  وَل ي ُ

 
ع
َ
 أ

َ
 لّ

َ
ون صُِِ هُ بِهَايُب 

َ
 م  وَل

 
ان
َ
 ءَاذ

َ
 لّ

َ
مَعُون  يَس 

 
 بِهَا

َ
ئِك

َٰٓ  
َ
و۟ل
ُ
مِ أ عَ  

 
ن
َ  
ٱلأ
َ
م  بَل  ك

ُ
ل  ه

َ
ض
َ
أ

“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah

orang-orang yang lalai”.(QS. Al A’raf: 179)



Pembelajar

Cinta

Mencintai

Kagum

Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu

Langkah
pembelajaran

harus urut. 
Jika tahap

sebelumnya
belum tuntas, 
maka tahap
berikutnya
tidak akan

tumbuh
sempurna

Fitrah anak
akan terluka …

Jika alur
mendidiknya

sepotong-sepotong
tidak dari awal

Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Berakhlaq Berbakat



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Cinta

Pembelajar

Berkarya

MAHABBAH

ROJA’

KHAUF



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Mencintai

Memahami

Mengamalkan



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Dicintakan

Diajarkan

Dibiasakan



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Beriman

Belajar

Berkarya



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Meniru

Eksperimen

Berpikir



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Masa emas

0 – 7th

(Thufulah)

Masa emas

7-10th
(Tamyiz)

Masa emas

10th-Baligh 
(Murahaqah)



Alur penumbuhan akhlaq & bakat

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Masa emas
KARAKTER IMAN

Masa emas
KARAKTER 
BELAJAR

Masa emas
KARAKTER BAKAT



Pembelajar

Cinta

Berkarya

Alur penumbuhan akhlaq & bakat



Alur penumbuhan akhlaq & bakat



Cinta

Mencintai

Kagum

Merasa
disayangi

ي حِبُُّمَاي حِبُّوْنَُفسََوْفَُالأبَْناَءُ أحََبَّه ُوَاِذاَ

“Jika anak-anak mencintai pendidiknya, maka anak-
anak akan mencintai juga apa yang dicintai oleh 

pendidiknya”

(Dr. Saad Riyadh, Kaifa nuhabbibul qur’aana li abnaa’inaa, 14)

Menumbuhkan KesadaranAlur penumbuhan akhlaq & bakat



Menumbuhkan Kesadaran



Bahasa
Kasih Sayang

Menumbuhkan Kesadaran



Bahasa
Hati



Bagaimana Rasullah
H

menggunakan Bahasa hati?



5 GAYA BAHASA HATI



 Pujian

كلمات ألتشَيع



• Dari ‘Aisyah J, dia berkata,

لَ 
َ
خ
َ
 د

ُ
ة
َ
 الحَبَش

َ
جِد  المس 

َ
ن عَبُو 

ْ
الَ يَل

َ
ق
َ
َ يَا لِىي ف نَ اءحُمَي   ي   حِبِّ

ُ
ت
َ
 أ

 
ن
َ
رِيأ

ُ
ظ
 
ن
َ
ت

“Orang-orang Habasyah (Ethiopia) pernah masuk ke dalam masjid
untuk bermain, lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memanggilku,
“Wahai Humaira (artinya: yang pipinya kemerah-merahan), apakah

engkau ingin melihat mereka?” (HR. An Nasai dalam Al Kubro 5: 307).

• Rasulullah H pernah bertanya kepada keluarganya tentang lauk yang
tersedia. Keluarga beliau menjawab,

ا مَا 
َ
ن
َ
د
 
 عِن

َ
ل  إِلّ

َ
ا خ

َ
ع
َ
د
َ
جَعَلَ بِهِ ف

َ
لُ ف

ُ
ك
ْ
ولُ وَ بِهِ يَأ

ُ
مَ يَق مُ نِع 

ُ
د
ُ  
ل  الأ

َ
خ
ْ
مَ ال مُ نِع 

ُ
د
ُ  
ل  الأ

َ
خ
ْ
ال

“Kami tidak mempunyai apa-apa kecuali cuka”. Maka beliau meminta
untuk disediakan dan mulai menyantapnya. Lantas bersabda, “Sebaik-

baik lauk adalah cuka. Sebaik-baik lauk adalah cuka”. (HR Muslim).

• Juga Rasulullah H memanggil dengan panggilan kesayangan kepada

anak kecil, pemuda, para sahabat M, dan lainnya.



 kebersamaan

تكريس ألوقت



• Ibnu Abbas L menceritakan pengalamannya dengan Nabi H ketika beliau
menginap di rumah bibinya, Maimunah, yang merupakan salah satu istri Nabi
H. Seusai Nabi H shalat isya, beliau pulang ke rumah Maimunah, lalu shalat 4
rakaat. Kemudian beliau berbincang-bincang dengan istrinya.

• Dalam hadits yang lain Aisyah J berkata, “adalah Rasulullah H apabila
hendak ke luar kota, beliau mengundi diantara istri-istrinya. Maka jatuhlah
undian pada Aisyah dan Hafsah. Kemudian keduanya ke luar dengan beliau
bersama-sama. Dan Rasulullah apabila datang waktu malam, beliau berjalan
bersama Aisyah dan berbincang-bincang dengannya”. (HR. Al Bukhari)

• Hadits yang lain lagi Aisyah J berkata,
“Pernah aku minum, sedangkan aku pada saat itu sedang haid. Kemudian aku
memberikan minuman tersebut kepada Rasulullah H dari bejana yang sama,
dimana beliau menempelkan mulutnya persis ditempat bekas aku minum, lalu
beliau minum…”. (HR. Muslim)

• Juga Rasulullah H memboncengkan, duduk, bermajlis Bersama sahabat M.



Hadiah

تبُادل ألهُأيا



• Aisyah J menyatakan,

 ِ
ه
 رَسُولُ اللَّ

َ
بَلُ –صلى الله عليه وسلم –ان

 
 يَق

َ
ل
َ
 وَيُثِيبُ ع

َ
هَدِيَة

ْ
هَاال ي 

“Rasulullah H biasa menerima hadiah dan biasa pula 

membalasnya”. (HR. Bukhari, no. 2585)

• Dari Abu Hurairah I, Nabi H bersabda:

وا حَاب 
َ
ا ت و 

َ
هَاد

َ
ت

“Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan saling
mencintai”. (HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrod, no. 594)



Pelayanan

عمال خُمية
أ
أ



• “Bahwasanya Rasulullah duduk di sisi unta beliau. Kemudian

Beliau meletakan lututnya, lalu istri beliau Shafiyah meletakkan

kakinya di atas lutut Nabi H hingga ia naik ke unta”. (HR. Al Bukhari dan

Muslim)

• Hadits lain tentang pelayanan Nabi H kepada keluarga beliau,

وَدِ عَنِ  س 
َ
الَ الأ

َ
 ق

ُ
ت
ْ
ل
َ
 سَأ

َ
ة
َ
 مَا عَائِش

َ
ان
َ
ب ِ  ك

َ
عُ –وسلمعليهاللهصلى–الن

َ
ن ِ يَص 

 فن
َ
لِهِ أ
 
ه

 
 
ت
َ
ال
َ
 ق

َ
ان
َ
ِ ك

ن
ةِ ف

َ
ن لِهِ مِه 

 
ه
َ
ا ،أ

َ
إِذ
َ
تِ ف َ  الصَ حَصِنَ

ُ
ُ
َ
امَ لاَ

َ
 ق

َ
ُِ إِلى

َ
الصَلاَ

Dari Al-Aswad, ia bertanya pada ‘Aisyah, “Apa yang Nabi slakukan

ketika berada di tengah keluarganya?” ‘Aisyah menjawab,

“Rasulullah H biasa membantu pekerjaan keluarganya di rumah.

Jika telah tiba waktu shalat, beliau berdiri dan segera menuju

shalat”. (HR. Bukhari, no. 6039)



Sentuhan

ألَّتصال ألبُُني



• Dari Urwah, dari Aisyah J, dia berkata:

 
َ
ن
َ
َ أ ي ب ِ

َ
بَلَ وسلمعليهاللهصلىالن

َ
 ق

 
ُ
َ
رَأ هِ نِ مِن  ام  ِِ مَ سَا

ُ
رَجَ ث

َ
 خ

َ
ُِ إِلى

َ
م  الصَلاَ

َ
 وَل

ْ
أ
َ
وَض

َ
يَت

“Bahwasannya Nabi H mencium salah seorang istrinya kemudian

keluar untuk shalat dan beliau tidak berwudhu”. (HR. Abu Dawud No.

179, At-Tirmidzi No. 86, Ibnu Majah No. 502, Ahmad VI/210 No. 25807)

• Dari Abdullah bin Umar L, dia berkata:

 
َ
ذ
َ
خ
َ
ِ رَسُولُ أ

ه
 اللَّ

ه
ُ صَلى

ه
هِ اللَّ ي 

َ
مَ عَل

ه
ي بِ وَسَل كِب ِ

 
الَ مَن

َ
ق
َ
ن  ف

ُ
ي ك ِ

يَا فن
 
ن
 
 الد

َ
 ك

َ
ك
َ
ن
َ
رِيب  أ

َ
و  غ

َ
عَابِرُ أ

سَبِيل  
“Rasulullah H memegang kedua pundakku, lalu bersabda, ‘Jadilah

engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang asing atau

seorang musafir”. (HR. Al Bukhari, 6416; At Tirmidzi, no. 2333; Ibnu Majah no.

4114; Ahmad, II/24 dan 41)



Bagaimana agar orangtua/guru
dapat menyajikan Bahasa Kasih Sayang

kepada anaknya?

Orangtua/guru yang

Telah tuntas dengan dirinya



4. Kondisi fitrah anak manusia



Sejenak ...

Mesin cuci akan 
berfungsi maksimal 

jika diperlakukan 
sesuai karakteristik 
standar pabriknya

Buku Petunjuk

Memesincucikan MESIN CUCI



Manusia akan 
“berfungsi” maksimal 

jika diperlakukan 
sesuai karakteristik 

penciptaannya

Sejenak ...

Bagaimana Cara Mendidik Manusia ?

Memanusiakan MANUSIA



Benarkah anak seperti kertas putih
yang kosong …?

John Lock?

%#*&*)%#?
%#*&*)%#? Jo

h
n

 L
o

ck
?

%
#*

&
*)

%
#?

%
#*

&
*)

%
#?

John Lock?

%#*&*)%#?
%#*&*)%#?

Manusia itu seperti apa? 



John Lock?

%#*&*)%#?
%#*&*)%#? Jo

h
n

 L
o

ck
?

%
#*

&
*)

%
#?

%
#*

&
*)

%
#?

John Lock?

%#*&*)%#?
%#*&*)%#?

Manusia itu seperti apa? 

Yang paling mengetahui adalah

Penciptanya



- Firman Allah ta’ala,

َلَِ بْدِيل  َت 
 
أَلَ يْه  ل  َع  أس  َالنه ر  ط  تِيَف 

ه
َال ِ َاللَّه ة  ر 

ْ
نِيفأًَفِط ينَِح  ِ

َلِلد  ك  جْه  أَقِمَْو  َ﴿َف  لِك   َ َ ِ َاللَّه ِِ
ْ
ل َيَ خَ 

 
أسَِلَ َالنه ر  ث  َاَك ْ كِنه

 
ل مَُو  ي ِ

ق 
ْ
ينَُال ِ

َ الد   َ ن ُُ عْْل 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama(Allah). (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui”. (QS. Arrum: 30)

- Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,

أنَِ س  ج ِ  ُ انِهَِاَوَْيُ ر  ص ِ انِهَِاَوَْيُن 
د  ِ
ن  اهَُيُه  ن  أَب  ةَِف  ر 

ْ
فِط
ْ
ىَال ل  دَُع 

 
ندٍَيُنل

ُ
نْل َم  هَِكُلُّ

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu
menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi" . (HR. Muslim)

Siapa sebenarnya MANUSIA itu?



TAUHID/ISLAMKarakter Asal
Manusia

ِ معناه: قال ألنووي رحمه الله•
أ
صح أ

أ
ِ كل مولود يولُ متهيئًا للإسلَم: وألَّ

أ
.أ

بو ألبُقاء•
أ
ول زماِ خلقته: ألفطرُ: وقال أ

أ
هي ألصفة ألتي يتصف بها كل موجود في أ

مْ يُفَارِقهَ : ونقل أبن حَر عن ألطيبُي، قال•
َ
زُومهَا وَل

ُ
سْتَمَرَّ عَلَى ل

َ
مَرْء عَلَيْهَا لَّ

ْ
ين ثَ فَلَوْ تُرِكَ أل ِ

 ُ َِّ حُسْن هَذَأ أل ى غَيْرهَا ، لََِّ
َ
فُوُا إِل ابِت فِي ألنُّ

•Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Yang paling shahih tentang makna fitrah adalah 
bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan cenderung kepada Islam”.
•Abul Baqa’ mengatakan, “Fitrah adalah karakter manusia pada awal penciptaannya”.
•Ibnu Hajar menukil perkatakaan Ath Thiibi, “Seandainya seorang (bayi) dibiarkan berkembang 
sendiri (tanpa pengaruh apapun), senantiasa akan tetap pada jalan fitrah, dan tidak berpisah 
kepada jalan selainnya, karena kebaikan Agama ini telah menancap pada jiwanya”. (Fathul Baari, 
4/465) 



BURUK BAIK

Mana yang lebih mudah ... ?

 Mendidik anak menjadi BAIK
 Mendidik anak menjadi BURUK ?

Fitrah



Jadi….
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan…

FITRAH
Yaitu sudah terisi KARAKTER-KARAKTER kebaikan

yang dibawa sejak lahir



Mendidik itu BUKAN ...



Anak bukanlah kertas putih 

yang kosong

Karena anak terlahir dalam 

keadaan telah membawa 

karakter bawaan yang 

cenderung kepada kebaikan

Mendidik itu TIDAK 
seperti melukis pada
KERTAS PUTIH yang 
KOSONG



Tetapi,
Mendidik itu ...



Mendidik anak itu seperti BERTANI

Dijaga , Disiram, Dipupuk, Dirawat
 Tidak bisa dibentuk sekehendak hati
Diperlakukan sesuai perkembangannya
Hasilnya bisa dilihat setelah sekian lama

Karena anak adalah seperti benih yang super unggul  



Mendidik itu 
bukanlah menjejalkan pengetahuan



Tetapi ...



Mendidik itu menumbuhkan 
karakter-karakter kebaikan yang 

telah terisi pada diri anak



Karakter manusia



Karakter manusia itu apa saja?

• Karakter Iman

• Karakter Belajar

• Karakter Bakat

• Karakter Perkembangan



1. KARAKTER IMAN

يهَ﴿• ِ
ر  َُ َمِنَظُهُنرِهِمَْ م  د 

 
نِيَا َمِنَب  ك  بُّ َر  ذ  َاَخ 

ْ
اَِ ىَٰاَنفُسِهَِو  ل  هُمَْع  د  اَشْه  هُمَْو  كُمََْۖقَ ت  ِ

ب  سْتَُبِر 
 
ناَمَْاَل

ُ
أل

أ هِدْن  ىََٰۛش  ل  (172: الَعراف) ب 

“Dan (ingatlah) ketika Robmu
mengeluarkan anak-anak adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian
dari jiwa mereka (seraya berfirman) 
“Bukankah Aku ini Rob kalian?” Benar
(Engkau Rob kami), kami menjadi saksi” 
(QS. Al A’raf: 172)



2. KARAKTER BELAJAR

• Setiap anak memiliki rasa ingin tahu حُب  /
عِ 
َ
لاَ
 
تِط الِاس  (curiosity), dan banyak bertanya

• Setiap anak adalah pembelajar tangguh, tidak ada
anak yang memutuskan merangkak seumur hidup
karena sering terjatuh waktu belajar berjalan.

• Firman Allah ta’ala:
ةِ }

َّ
هِل

َ ْ
نِ الْ

َ
 ع

َ
ك

َ
ون

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 mereka bertanya* tentang bulan”[189: البقرُ]{..ي

sabit...”                    

جِبَالِ }
ْ
نِ ال

َ
 ع

َ
ك

َ
ون

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 mereka bertanya* tentang”[ 105: طه]{ ...  وَي

gunung...” 

(24:2004توفيق، ) "ظهور التساؤلات الفطرية عن الكون والحياُ والإنسان"

“Adanya pertanyaan-pertanyaan tentang kejadian dan kehidupan manusia menunjukkan karakter”. (taufiq, 
Dalilul anfusi bainal Qur’anil Karim wal ilmul hadits, 2004:24)



3. KARAKTER BAKAT

كُمَْاَعَْ{ بُّ ر  تِهَِف  أكِل  ىَٰش  ل  لَُع   ُ عْْ َي  بِياًَقُلَْكُلٌّ  َ َ ٰٰ َاَهْد  نَْهُن   ُ مَُبِ (84-الََراء)}ل 

“Katakan (Muhammad) bahwa setiap orang akan
berbuat sesuai bakat pembawaannya, maka
Robbmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya (QS. Al Isra’ : 84)

Muqotil mengatakan bahwa شَاكِلَتِهِ  maknanya adalah جَبُْلَتِهِ  yaitu: 

tabiat / bakat pembawaannya. (sumber: Tafsir Al Qurtuby)

Setiap anak adalah unik, lain dari yang lain sesuai bakat

pembawaannya, “very special and limitted edition”



4. KARAKTER PERKEMBANGAN

ل ق كُمٱلَّذِيهُوَ • نخ  ابَ م ِ ثمََُّق ةَ ع ل َمِنَۡثمََُّنُّطۡف ةَ نمَِثمََُّترُ 

٦٧شُيوُخٗالِت كُونوُا َثمََُّأ شُدَّكُمَۡا َلِت بۡلغُوَُ ثمََُّطِفۡلَٗيخُۡرِجُكُمَۡ

• Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, 
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai 
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua (QS. Ghafir 67)

ذِي خَلَقَكُمْ مِنْ ضَعْفٍ ثُمَّ جَ •
َّ
ُ أل ًُ ثُ أللََّّ ُِ ضَعْفٍ قُوَّ ُِ عَلَ مِنْ بَعْ مَّ جَعَلَ مِنْ بَعْ

ٍُ ضَعْفًا وَشَيْبَُةً يَخْلُقُ مَا يَشَاءُ  يرُ قُوَّ ُِ قَ
ْ
عَلِيمُ أل

ْ
وَهُوَ أل

• “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) 
sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa” (QS. Ar-Rum: 54)



• Allah ta’ala berfirman:

يْنِ كَامِلَيْنِ •
َ
دَهُنَّ حَوْل

َ
أتُ يُرْضِعْنَ أَوْلَّ َُ وَألِ

ْ
ضَاعَةَ    وَأل ِْ يُتِمَّ ألرَّ  لِمَنْ أَرَأدَ أَ

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 2 (dua) tahun penuh, yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan” (QS. Al baqarah:233

• Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

اضْرِبُنهُمَْ َو  نِين  َِ بْعَِ  َ أءَُ هُمَْاَبْن  اةَِو  كُمَْبِألصه يَْمُرُواَاَوْلَد  قُناَب  ِ
ر  ف  رٍَو  ْْ أءَُع  هُمَْاَبْن  أَو  يْه  ل  أجِعَنَ َع  ض   ُ

ْ
بنَداودَوالحأكم)هُمَْفِيَال

 
(ا

“Perintahkan anakmu sholat pada saat umur 7 tahun, dan pukullah jika tidak mau sholat pada
saat umur 10 tahun, dan pisahkan tempat tidurnya diantara mereka” (HR: Abu Dawud)

• Sabdanya juga:

ةٍَ ث 
 
ا نَْث  مَُع  ل  ق 

ْ
َال عَ : رُفِع  ،َو  يْقِظ  سْت  ىَي  ته أئِمَِح  نَِالنه نَِع  ع  ،َو  لِم  حْت  ىَي  ته َح  ِ بِي 

َنَِالصه عْْقِل  ىَي  ته َح  َِ جْنُن
 ُ الْ

”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu : orang yang tidur hingga
bangun, anak kecil hingga baligh, dan orang gila hingga berakal” (Sunan Abu Dawud, no. 
4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).

* Disebutkan pada ayat dan hadits tersebut umur 2, 7 , 10, dan baligh



Kapan masa emas tumbuhnya
karakter pada anak ?

karakter
IMAN

karakter
BELAJAR

karakter
BAKAT

DEWASA
(MUKALLAF)



5. Pendidikan sesuai fitrah 
perkembangan anak



ألمرحلة ألطفولة
Anak usia 0-7 tahun

Masa emas KARAKTER IMAN



KONDISI 
anak Usia 0-7 tahun

Egosentris

Imajinatif

Sensitif



CARA BELAJAR
anak usia 0-7 th

At Taqliid التقليد 

Yaitu meniru apa yang: 

• Didengar

• Dilihat

• Dirasakan



METODE PENDIDIKAN
anak usia 0-7 th

• Keteladanan

• Berkisah (bercerita)

• Bermain (bersama alam)

Membahagiakan anak



TARGET PENDIDIKAN

Anak usia 0-7 tahun:

Tumbuhnya mahabbah



CONTOH PENYIMPANGAN PENDIDIKAN USIA 0 – 7 TAHUN

X Mengutamakan akademik atau kognitif seperti calistung (baca tulis hitung)
X Menggegas hafalan tanpa memperhatikan ketertarikan anak pada hafalan, 

yg tepat dengan metode talaqi agar anak tertarik
X Mengajarkan bahasa kedua sebelum bahasa ibu tuntas
X Mendahulukan mengajarkan syariat atau ibadah daripada mengembangkan

keimanan dan aqidah
X Memberikan cerita-cerita tentang banyak peringatan tentang hal-hal buruk

yang dapat menimbulkan persepsi negatif.
X Memberikan ancaman/hukuman apabila anak melakukan kesalahan / 

pelanggaran
X Membandingkannya dengan anak-anak yang lain.
X Berkata atau bersikap atau berwajah yang tidak ramah apalagi kasar kepada

anak.
X Berobsesi menjadikan anak sesuai profesi tertentu tanpa

mempertimbangkan keunikan anak
X Menitipkan anak di bawah usia aqilbaligh, terutama di bawah usia 7 tahun

pada orang lain atau lembaga atau boarding school dengan alasan apapun
kecuali orang tua wafat atau udzur.

X Menggunakan metode untuk orang dewasa dalam mendidik anak.
X Terlalu terkonsentrasi pada perbaikan kekurangan anak, seharusnya

terkonsentrasi pada pengembangan kelebihan anak sehingga kekurangan
akan tertutupi.



ألمرحلة ألتمييز
Anak usia 7-10 tahun

Masa emas KARAKTER BELAJAR



KONDISI 
Anak Usia 7-10 Tahun

 Rasa ingin tahu tumbuh pesat

 Nalar tumbuh pesat

 Sosiosentris



Setiap anak terlahir dalam keadaan
sebagai pembelajar yang tangguh

﴿ َو
 
عَف
ْ
لِ ال

ُ
 ق
َ
ون

ُ
فِق
 
ا يُن

َ
 مَاذ

َ
ك
َ
ون
ُ
ل
َ
أ ﴾٢١٩وَيَس  البقرُ

﴿    ي
َ
هُم  خ

َ
ح  ل

َ
لَ ل  إِص 

ُ
امََ  ق

َ
يَت
ْ
نِ ال

َ
 ع

َ
ك
َ
ون
ُ
ل
َ
أ ﴾٢٢٠وَيَس  البقرُ

﴿ ى
 
ذ
َ
وَ أ
ُ
ل  ه

ُ
مَحِيضِ ق

ْ
نِ ال

َ
 ع

َ
ك
َ
ون
ُ
ل
َ
أ ﴾٢٢٢وَيَس  البقرُ

﴿ ي
ِّ
رِ رَب 

م 
َ
وحُ مِن  أ لِ الر 

ُ
وحِ ق نِ الر 

َ
 ع

َ
ك
َ
ون
ُ
ل
َ
أ الإسراء﴾٨٥وَيَس 

﴿ رًا
ْ
 ذِك

ُ
ه
 
م  مِن

ُ
ك ي 
َ
ل
َ
و ع

ُ
ل
 
ت
َ
ل  سَأ

ُ
ِ ق
ن ي  
َ
ن ر 
َ
ق
ْ
ن  ذِي ال

َ
 ع

َ
ك
َ
ون
ُ
ل
َ
أ الكهف﴾٨٣وَيَس 

﴿ ا
ً
ف س 

َ
ي ن
ِّ
هَا رَب 

ُ
سِف

 
ل  يَن

ُ
ق
َ
جِبَالِ ف

ْ
نِ ال

َ
 ع

َ
ك
َ
ون
ُ
ل
َ
أ طه﴾١٠٥وَيَس 

﴿  م
ُ
ت
ْ
ل
َ
م  مَا سَأ

ُ
ك
َ
 ل
َ
إِن
َ
ا ف ً وا مِصِ 

ُ
بِط

 
﴾٦١اه البقرُ

﴿ ُل ب 
َ
مَا سُئِلَ مُوسََ  مِن  ق

َ
م  ك

ُ
ك
َ
وا رَسُول

ُ
ل
َ
أ س 
َ
 ت
 
ن
َ
 أ
َ
ون

ُ
رِيد

ُ
م  ت
َ
﴾١٠٨أ البقرُ

﴿ ُل ب 
َ
مَا سُئِلَ مُوسََ  مِن  ق

َ
م  ك

ُ
ك
َ
وا رَسُول

ُ
ل
َ
أ س 
َ
 ت
 
ن
َ
 أ
َ
ون

ُ
رِيد

ُ
م  ت
َ
﴾١٠٨أ البقرُ

﴿ ِجَحِيم
ْ
حَابِ ال ص 

َ
ن  أ

َ
لُ ع

َ
أ س 
ُ
 ت
َ
﴾١١٩وَلّ البقرُ

﴿ 
َ
ون

ُ
مَل وا يَع 

ُ
ان
َ
مَا ك

َ
 ع
َ
ون

ُ
ل
َ
أ س 
ُ
 ت
َ
م  وَلّ

ُ
ت سَب 

َ
م  مَا ك

ُ
ك
َ
 وَل

 
سَبَت

َ
هَا مَا ك

َ
﴾١٣٤ل البقرُ

﴿ 
َ
ون

ُ
مَل وا يَع 

ُ
ان
َ
مَا ك

َ
 ع
َ
ون

ُ
ل
َ
أ س 
ُ
 ت
َ
م  وَلّ

ُ
ت سَب 

َ
م  مَا ك

ُ
ك
َ
 وَل

 
سَبَت

َ
هَا مَا ك

َ
﴾١٤١ل البقرُ

﴿ َن لِي  ِِ نَ السَبِيلِوَالسَا
نَ وَاب  مَسَاكِي 

ْ
امََ  وَال

َ
يَت
ْ
َ  وَال ب 

ر 
ُ
ق
ْ
وِي ال

َ
هِ ذ   حُبِّ

َ
لى
َ
مَالَ ع

ْ
 ال

َ
﴾١٧٧وَآبَ البقرُ

﴿  رِيب
َ
ي ق
إِبنِّ
َ
ي ف

بنِّ
َ
 عِبَادِي ع

َ
ك
َ
ل
َ
ا سَأ

َ
﴾١٨٦وَإِذ البقرُ

﴿ 
ِّ
حَج

ْ
اسِ وَال

َ
 لِلن

ُ
َ مَوَاقِيت ل  هِي

ُ
ةِ ق

ه
هِل
َ  
نِ الأ

َ
 ع

َ
ك
َ
ون
ُ
ل
َ
أ ﴾١٨٩يَس  البقرُ

﴿  ة
َ
ن  آيَة  بَيِّ

م  مِن 
ُ
اه
َ
ن ي 
َ
م  آت

َ
يلَ ك ِِ ا َ

ي إِسر  ِ
﴾٢١١سَل  بَبن البقرُ

﴿ ِن ي 
َ
وَالِد

ْ
لِل
َ
ٍ ف
 
ي 
َ
م  مِن  خ

ُ
ت
 
ق
َ
ف
 
ن
َ
ل  مَا أ

ُ
 ق
َ
ون

ُ
فِق
 
ا يُن

َ
 مَاذ

َ
ك
َ
ون
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KARAKTER BELAJAR

Setiap anak terlahir dalam keadaan
sebagai pembelajar yang tangguh

Allah ta’ala berfirman,

ا وَجَعَ 
ً
ئ ي 
َ
 ش

َ
مُون

َ
ل ع 
َ
 ت
َ
م  لّ

ُ
مَهَاتِك

ُ
ونِ أ

ُ
م  مِن  بُط

ُ
رَجَك
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َ
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َ
ئِد
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صَارَ وَالأ ب 

َ  
عَ وَالأ مُ السَم 

ُ
ك
َ
عَ لَ ل

َ
   ل
َ
ُ 

َ
رُون

ُ
ك
 
ش
َ
م  ت

ُ
ك
ه
ل

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (QS. An Nahl : 78)

As Sa’di rahimahullah mengatakan:
فها وفضلها ولأنها مفتاح لكل علم، فلا وصل للعبد علم إلا من أحد هذه الأبواب الثلاثة خص هذه الأعضاء الثلاثة، لسِر

Allah ta’ala mengkhususkan tiga indera ini, dengan kemuliaan dan keutamaannya merupakan kunci setiap ilmu. Ilmu 
tidak sampai kepada seorang hamba kecuali masuk dari diantara tiga pintu ini. (tafsir As Sa’di)



CARA BELAJAR DOMINAN
Anak Usia 7-10 Th

التجربة  At Tajribah 
(eksperimen/trial and error)

Yaitu:

- Mencoba dan gagal

- Mencoba lagi dan gagal lagi

- Mencoba lagi dan lagi



METODE PENDIDIKAN
Anak Usia 7-10 Th

• Penuntasan rasa ingin tahu

• Penumbuhan nalar yang sederhana

• Pelatihan adab dan akhlaq

Beraktifitas dan bersosial



GAYA BELAJAR

Allah ta’ala berfirman,

ا وَجَعَ 
ً
ئ ي 
َ
 ش

َ
مُون

َ
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َ
 ت
َ
م  لّ

ُ
مَهَاتِك

ُ
ونِ أ

ُ
م  مِن  بُط

ُ
رَجَك
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ه
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ئِد
 
ف
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ُ
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رُون

ُ
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ُ
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (QS. An Nahl : 78)

As Sa’di rahimahullah mengatakan:
فها وفضلها ولأنها مفتاح لكل علم، فلا وصل للعبد علم إلا من أحد هذه الأبواب الثلاثة خص هذه الأعضاء الثلاثة، لسِر

Allah ta’ala mengkhususkan tiga indera ini, dengan kemuliaan dan keutamaannya merupakan kunci setiap ilmu. Ilmu 
tidak sampai kepada seorang hamba kecuali masuk dari diantara tiga pintu ini. (tafsir As Sa’di)



GAYA BELAJAR

ا وَجَعَ 
ً
ئ ي 
َ
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َ
مُون
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م  لّ
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ئِد
 
ف
َ  
صَارَ وَالأ ب 

َ  
عَ وَالأ مُ السَم 

ُ
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َ
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َ
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ُ
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (QS. An Nahl : 78)

As Sa’di rahimahullah mengatakan:
فها وفضلها ولأنها مفتاح لكل علم، فلا وصل للعبد علم إلا من أحد هذه الأبواب الثلاثة خص هذه الأعضاء الثلاثة، لسِر

Allah ta’ala mengkhususkan tiga indera ini, dengan kemuliaan dan keutamaannya merupakan kunci setiap ilmu. Ilmu 
tidak sampai kepada seorang hamba kecuali masuk dari diantara tiga pintu ini. (tafsir As Sa’di)

السمع • Pendengaran

البصِ • Penglihatan

الفؤاد • perasaan

GAYA BELAJAR









Target ...



CONTOH PENYIMPANGAN PEMBELAJARAN USIA 7-10 TAHUN

X Tidak memerintahkan anak untuk melakukan sholat

X Memberikan hukuman terhadap anak yang tidak melakukan
sholat

X Hanya fokus pada akademik, sementara lalai untuk
memperbanyak wawasan, gagasan dan Aktivitas di dunia sosial. 
Adanya beban akademik yang terlalu berat pada usia ini
ditambah dengan persekolahan full day, akan memperlambat
atau menyulitkan penemuan bakat pada usia 10 tahun

X Kebanyakan usia ini dihabiskan dengan belajar formal dan kaku, 
sehingga tanpa sadar anak perlahan lahan membenci belajar
dan tidak bergairah bernalar. Anak hanya belajar ketika ada
tugas sekolah, ketika akan ujian dan ketika disuruh.



CONTOH PENYIMPANGAN PEMBELAJARAN USIA 7-10 TAHUN

X Mengirimkan ke boarding school sebelum masuk aqilbaligh. Banyak
kasus penyimpangan kejiwaan jika mengirimkan anak ke boarding 
school sebelum aqilbaligh.

X Terlalu terkonsentrasi pada perbaikan kekurangan bakat anak, 
seharusnya terkonsentrasi pada pengembangan kelebihan anak
sehingga kekurangan akan tertutupi.

X Memacu pembelajaran anak dengan kompetisi, ranking, perlombaan
yang bersifat personal.

X Anak lelaki tidak didekatkan dengan ayah, dan anak perempuan tidak
didekatkan dengan ibu, sehingga karakter gender anak tidak tumbuh
semestinya dan tidak memahami perbedaan peran sosial lelaki dan
perempuan, misalnya shalat berjamaah ke masjid bagi anak lelaki
bersama ayah dan sebagainya. Selain itu sosok ideal seorang lelaki
akan tidak utuh pada anak lelaki dan sosok ideal seorang perempuan
tidak utuh pada anak perempuan



Mengapa anak malas belajar?

Ada yang tidak sesuai ?
Yang dipelajari tidak sesuai usianya
Gaya belajarnya tidak sesuai
Bidang belajar (Bakat) tidak sesuai



ألمرحلة ألمرأهقة
Anak usia 10 tahun – Baligh

Masa emas KARAKTER BAKAT



KONDISI 
Anak Usia 10 Tahun - Baligh

 Merasa mampu melakukan 
sendiri

 Lebih jelas keunikannya

Cara belajar dominan: 

At Tafkiir    كِي
 
ف
َ
الت (berpikir)

Memahami sesuatu dengan berpikir



METODE PENDIDIKAN
Anak Usia 10 Tahun - Baligh

MEMANDIRIKAN ANAK

• Mandiri Akhlaq
- Ibadah (akhlaq mulia)

- Keterampilan hidup dasar 

• Mandiri Bakat
- Penjurusan bakat

- Pemagangan

Pembiasaan dan Ketegasan



Target ...

Tumbuh cinta, pembelajar, dan 
Berkarya seumur hidupnya



ألمرحلة ألشبُاب
Usia setelah Baligh



Ada apa dengan BALIGH?

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

ةٍَ ث 
 
ا نَْث  مَُع  ل  ق 

ْ
َال نَِ: رُفِع  ع  ،َو  يْقِظ  سْت  ىَي  ته أئِمَِح  نَِالنه َحَ ع  َِ جْنُن

 ُ نَِالْ ع  ،َو  لِم  حْت  ىَي  ته َح  ِ بِي 
ََالصه عْْقِل  ىَي  ته

”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu: 
orang yang tidur hingga bangun, anak kecil hingga baligh, dan 
orang gila hingga berakal”. (Sunan Abu Dawud, no. 4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).

Berkewajiban menjalankan yang 
diperintahkan dan meninggalkan yang 

dilarang oleh syari’at

BALIGH = Pemikul beban syari’at



6. Pendidikan Aqil Baligh



Harusnya
anak yang sudah Baligh

bisa apa?

Karena sudah dewasa ...
Harusnya menjadi manusia yang 

sebenarnya, yaitu pribadi yang sesuai 
dengan tujuan Allah menciptakannya



Jika...
Setiap karakter telah tumbuh 
pada masa emasnya

Maka... 
Pribadi yang sudah baligh akan menjadi pribadi  yang...

Shalih
Tunduk taat beribadah kepada Allah ta’ala.

Mushlih
Berkarya dan memberi manfaat bagi ummat sesuai 
potensi bakatnya.

... insya Allah



Jika sudah BALIGH 
ternyata tidak demikian?



Jadilah sosok yang 
sudah dewasa fisiknya, 

tetapi belum dewasa mentalnya

sudah baligh

tetapi

belum aqil 





REMAJA
“Mahluk asing”

yang baru muncul di muka bumi ini



 Dunia tidak mengenal REMAJA kecuali sejak awal
abad ke 20M

 Islam tidak mengenal REMAJA

 Dunia pendidikan hanya mengenal Pedagogi
(pendidikan anak) dan andragogi (pendidikan
orang dewasa), tidak mengenal “Remajagogi” 
(pendidikan REMAJA)

 Di Indonesia dikenal adanya REMAJA sejak tahun
60 an

 Undang-undang Pidana, perdata tidak mengenal
REMAJA

 Dalam sejarah ada Sumpah Pemuda tapi tidak ada
sumpah REMAJA





Masa Kecil
Tak Tertuntaskan







7. Bagaimana jika anak sudah terlanjur
besar dan dewasa, terlewat masa 

emasnya?



Kondisi  hari ini



• Ada anak ditegasi langsung taubat, 
namun ada juga yang ditegasi tambah
nekat.

• Ada anak yang dinasehati langsung
menerima, namun ada juga yang 
dinasehati tak terima.

• Ada anak yang dilembuti langsung
sadar diri, namun ada juga yang 
dilembuti tambah menjadi-jadi.



• Ada anak ditegasi langsung taubat, 
namun ada juga yang ditegasi tambah
nekat.

• Ada anak yang dinasehati langsung
menerima, namun ada juga yang 
dinasehati tak terima.

• Ada anak yang dilembuti langsung
sadar diri, namun ada juga yang 
dilembuti tambah menjadi-jadi.

Ditegasi

Dinasehati

Dilembuti



Ditegasi

Dinasehati

Dilembuti
Bahasa hati

Bahasa lisan

Bahasa ketegasan



Alur Pendidikan anak

Berakhlaq Berbakat

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Ditegasi

Dinasehati

Dilembuti



Alur Pendidikan anak

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Bahasa hati

Bahasa lisan

Bahasa 
ketegasan

Ditegasi

Dinasehati

Dilembuti



Cinta

Berkarakter

Pembelajar

Jika terlewat
masa emasnya

Mencintai

Kagum

Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu

Bahasa hati

Bahasa lisan

Bahasa 
ketegasan



Indikator Tumbuhnya Karakter

IMAN

Beribadah, belajar, dan berkarya atas kemauan
sendiri

ILMU

Rasa ingin tahunya tinggi, banyak bertanya, senang
trial and error.

AMAL

Banyak melakukan aktifitas ibadah, belajar, maupun
berkarya.



BAHASA HATI

Penumbuhan dan Penguatan
IMAN

Bahasa hati



Tsumamah bin Utsal masuk Islam

لُ فجََاءَتُْ،نجَْدُ قِبلََُلًُخَيُْوسلَّمَُعليهالل ُصلَّىالنَّبيُُّبعَثََُ مِنبرَج 

وَارِيسَُمِنبسَارِيةَُ فرََبطَ وه ُ،أ ثاَلُ بنُ ث مَامَة ُ:لهي قاَلُ حَنِيفةََُبنَِي

يادكََُعِنُْما:فقَاَلَُ،وسلَّمَُعليهالل ُصلَّىالنَّبيُُّإليَْهُِفخََرَجَُ،المَسْجِدُِ

د ُياخَيْرُ عِندِي:فقَاَلَُ،ث مَامَة ُ حَمَّ ت نْعِمُْوإنُْ،مُ دَُذاَتقَْت لُْتقَْت لْنِيإنُْ،م 

رِكَُفتَ ُ،شِئتَُْمامنهفسََلُْالَُالمَُت رِيد ُك نْتَُوإنُْ،شَاكِرُ علىَت نْعِمُْ

إنُْ:لكََُق لتُ ما:قاَلَُ،مَامَة ُث ُياعِنْدكََُما:لهقاَلَُث مَُّ،الغدَ ُكانَُحتَّى

ياعِنْدكََُام:فقَاَلَُ،الغدَُِبعَْدَُكانَُتَّىحفتَرََكَه ُ،شَاكِرُ علىَت نْعِمُْت نْعِمُْ

نجَْلُ إلىفاَنْطَلقََُ.ث مَامَةَُأطْلِق وا:فقَاَلَُ،لكََُق لتُ ماعِندِي:فقَاَلَُ،ث مَامَة ُ

إلهََُلاأنُْأشْهَد ُ:فقَاَلَُ،المَسْجِدَُخَلَُدَُث مَُّفاَغْتسََلَُ،المَسْجِدُِمِنَُقرَِيبُ 

ُ داًأنَُّوأشَْهَد ُ،اللَّّ ُإلاَّ حَمَّ ُِرَسولُ م  د ُيا،اللَّّ حَمَّ ُِ،م  علَىكانَُماواللَّّ

أحَبَُّوجْه كَُأصْبحََُفقدَُْ،وجْهِكَُمِنإليََُّأبْغضََُوجْه ُالأرْضُِ

وهُِ ج  ُِ،إليََُّالو  حَُفأصْبَُ،دِينِكَُمِنإليََُّأبْغضََُدِينُ مِنكانَُماواللَّّ



• Dari Musa bin Anas, dari bapaknya, dia berkata,

ِ رَسُولُ سُئِلَ مَا 
ه
 اللَّ

ه
 صَلى

ُ ه
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“Tidak pernah Rasulullah H dimintai sesuatu karena Islam, melainkan

selalu dipenuhinya. Pada suatu hari datang kepada Beliau seorang laki-

laki, lalu diberinya kambing di antara dua bukit (satu lembah).

Kemudian orang itu pulang ke kampungnya dan berseru kepada

kaumnya, ‘Hai, kaumku! Masuk Islamlah kalian semuanya!

Sesungguhnya Muhammad telah memberiku suatu pemberian yang dia

sendiri tidak takut miskin’”. (HR. Muslim, 2312)

Satu kampung masuk Islam



BAHASA LISAN

Penguatan
ILMU

Bahasa lisan



Orang Badui kencing di Masjid
Dari Anas bin Malik I, dia berkata,

مَا 
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ن نُ بَي  ح 
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ي ن ِ
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“Ketika kami berada di masjid bersama Rasulullah H, tiba-tiba datanglah seorang Badui
yang kemudian berdiri dan kencing di masjid. Maka para sahabat Rasulullah H berkata,
‘Cukup, cukup’. Kemudian Rasulullah H bersabda, ‘Janganlah kalian menghentikan
kencingnya, biarkanlah dia hingga dia selesai kencing’. Kemudian Rasulullah memanggil
Badui tersebut dan bersabda kepadanya, ‘Sesungguhnya masjid ini tidak layak dari
kencing ini dan tidak pula kotoran tersebut. Masjid hanya untuk berdzikir kepada Allah,
shalat, dan membaca Al-Qur'an’, atau sebagaimana yang dikatakan Rasulullah H.
Kemudian Beliau memerintahkan seorang laki-laki dari para sahabat (untuk mengambil
air), lalu dia membawa air satu ember dan mengguyurnya”. HR. Muslim, 285



Orang yang berbicara ketika sholat

Dari Mu’awiyah bin Al Hakam As Sulami I, dia berkata,
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“Ketika kami shalat bersama Rasulullah H, tiba-tiba ada seseorang bersin (dan
mengucapkan hamdalah), aku katakan, ‘Yarhamukallah’. Tiba-tiba orang-orang
memandangiku, maka aku pun berkata, ‘Mengapa kalian memandangiku seperti ini?’. Tiba-
tiba mereka semua menepuk paha mereka. Ketika saya tahu bahwa mereka mendiamkanku,
saya pun diam. Setelah Rasulullah H selesai shalat, maka Demi Allah, sungguh ayah dan
ibuku menjadi tebusan baginya, tidak pernah aku melihat seorang pendidik, sebelum dan
sesudah ini, yang lebih baik dari Beliau. Demi Allah, Beliau tidak menghardikku, tidak
memukulku, dan tidak mencaciku. Beliau hanya berkata, ‘Shalat ini tidak boleh dicampur
dengan ucapan manusia sedikit pun. Shalat itu hanya berisi tasbih, takbir, dan membaca Al-
Qur’an’”. HR. Muslim, 537



Pemuda yang minta ijin berzina
Dari Abu Umamah I, dia berkata,
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“Seorang pemuda datang kepada Nabi H dan berkata, ‘Wahai Rasulullah ijinkan aku berzina’, maka para
sahabat pun mendekatinya dan menghardiknya. Mereka mengatakan, ‘Diam, diam..!. Kemudian Nabi pun
bersabda, ‘(Mendekatlah)’, maka dia pun segera mendekat. Kemudian Nabi bersabda, ‘(Duduklah)’, maka dia
pun duduk, lalu Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela jika ibumu dizinai?’. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah,
(semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi pun bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau
ibu mereka dizinai’. Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela jika anakmu dizinai?’. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah
wahai Rasulullah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain
tidak rela kalau anak-anak perempuan mereka dizinai’. Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela jika saudarimu
dizinai?’. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi bersabda,
‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau saudari perempuan mereka dizinai’. Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela
jika bibi dari bapakmu dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah wahai Rasulullah, (semoga) Allah
menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau bibi mereka
dizinai’. Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela jika bibi dari ibumu dizinai?’. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah wahai
Rasulullah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak
rela kalau bibi mereka dizinai’. Dia (Abu Umamah) mengatakan, ‘Maka Nabi pun meletakkan tangannya ke
dada pemuda tersebut dan mengatakan, ‘Ya Allah ampunilah dosa-dosanya, sucikanlah hatinya dan jagalah

kemaluannya’. Maka setelah kejadian tersebut, pemuda itu tidak pernah lagi tertarik untuk berbuat zina”. HR.

Ahmad 5/256 (22265), Al Baihaqi (dalam Syu’abul iiman) 7/295
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Ka’ab bin Malik tidak ikut Perang Tabuk



Muadz bin Jabal mengimami shalat
dengan membaca surat yang panjang

Jabir radhiyallahu ‘anhu berkata,

ى ابِهِ ألََّنْصَارِىُّ جَبَُلٍ بْنُ مُعَاذُ صَلَّ َِ عِشَاءَ لََّصْ
ْ
لَ أل اجُلٌ رَ فَانْصَرَفَ عَلَيْهِمْ فَطَوَّ ىمِنَّ  فَاُخْبُِرَ فَصَلَّ

ٌ
هُ فَقَالَ عَنْهُ مُعَاذ افَ .مُنَافِقٌ إِنَّ جُلَ ذَلِكَ بَلَغَ لَمَّ ِ رَسُولِ عَلَىدَخَلَ ألرَّ -أللََّّ

 قَالَ مَافَاَخْبَُرَهُ -وسلمعليهاللهصلى
ٌ
هُ فَقَالَ مُعَاذ

َ
بُِىُّ ل ُُ »-وسلمعليهاللهصلى-ألنَّ ِْ أَتُرِي َِ أَ انًاتَكُو َُ أَمَمْتَ إِذَأمُعَاذُ يَافَتَّ ا اهَامْسِ بِالشَّ فَاقْرَأ  ألنَّ َِ حِ .وَضُ أسْمَ وَسَبُ ِ

كَ  ِ
كَ بِاسْمِ وَأقْرَأ  .ألََّعْلَىرَب  ِ

يْلِ .رَب  «يَغْشَىإِذَأوَأللَّ

“Mu’adz bin Jabal Al-Anshari pernah memimpin shalat Isya. Ia pun memperpanjang
bacaannya. Lantas ada seseorang di antara kami yang sengaja keluar dari jama’ah. Ia pun
shalat sendirian. Mu’adz pun dikabarkan tentang keadaan orang tersebut. Mu’adz pun
menyebutnya sebagai seorang munafik. Orang itu pun mendatangi Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dan mengabarkan pada beliau apa yang dikatakan oleh Mu’adz padanya.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas menasehati Mu’adz, “Apakah engkau ingin
membuat orang lari dari agama, wahai Mu’adz? Jika engkau mengimami orang-orang,
bacalah surat Asy-Syams, Adh-Dhuha, Al-A’laa, atau Al-Lail”. (HR. Muslim, 465)


